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Kata Pengantar
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Halo, Anak-Anak Sumatera Utara, Salam Literasi!

Buku yang sedang kalian baca ini adalah produk Kelompok Kepakaran dan
Layanan Profesional (KKLP) Penerjemahan, Balai Bahasa Provinsi Sumatera
Utara. Buku hebat ini adalah produk diplomasi kebahasaan untuk program
internasionalisasi bahasa Indonesia. Buku karya putra-putra terbaik
Sumatera Utara ini ditulis dalam dua bahasa, bahasa daerah di wilayah
Sumatera Utara dan bahasa Indonesia. Kalian dapat membaca kisah-kisah
menarik tentang keberagaman budaya Sumatera Utara dalam bahasa
daerah dan bahasa Indonesia. Dengan membaca buku ini, kalian dapat
belajar tentang alam di Sumatera Utara dan mencintai bahasa daerah
kalian. Ilustrasi yang menarik dapat membantu kalian memahami isi cerita.

Semoga buku ini membuat kalian makin gemar membaca dan makin
bersemangat dalam melestarikan bahasa dan budaya daerah Sumatera
Utara. Ayo, sampaikan pengalaman dan kesenangan membaca kalian
kepada kawan-kawan kalian!

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Hidayat Widiyanto




Sekapur Sirih

Hai, Adik-Adik!
Apakah Kalian sudah bisa makan sendiri tanpa dibantu orangtua?

Apakah Adik-Adik sudah tahu bagaimana cara makan dengan
baik?

Buku cerita yang sedang berada di depan kalian ini, ada seorang
anak bernama Dollah yang merasa kesulitan makan sendiri. Dollah juga
belum tahu bagaimana cara tanpa berantakan. Kira-kira, bagaimana
cara Dollah keluar dari kesulitanitu?

Apakah kalian sudah siap untuk membaca cerita ini?

Selamat membaca, Adik-Adik hebat!

Kisaran, Juni 2024
Uswatul Auliya
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Dollah tak biso makan sandiri.
Dollah selalu disuapi omak.

Dollah tidak bisa makan sendiri.
Dollah selalu disuapi ibu




Di sekolah, semuo murid harus mambawo i
bokal makan siang. Lonceng babunyi.
Waktu makan siang.

Di sekolah, semua siswa harus membawa
bekal makan siang. Lonceng berbunyi.
Waktu makan siang.
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Dollah mambuka bokal.
Dollah manengok samuo budak makan dongan lahap.

Dollah membuka bekal.
Dollah melihat semua anak makan dengan lahap.




Dollah mangambek lauk.
Dollah tak mamakan nasi.

Dollah mengambil lauk.
Dollah tidak memakan nasi.
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Nasi Dollah harus habis. Dollah mangambek sudu.
Pas mancubo makan nasi, ruponyo ....

Nasi Dollah harus habis. Dollah mengambil sendok.
Saat mencoba makan nasi, ternyata ....




Alamak! Rimah nasi tajatuh.
Dollah tak tontu raboh.

Aduh! Butiran nasi jatuh.
Dollah bingung.




Dollah mancubo balek.
Sekarang lobih banyak rimah nasi tasabur di atas meja.

Dollah mencoba lagi.
Sekarang lebih banyak butir nasi terserak di atas meja.




Nafi kawan sabangku Dollah.
Dollah ditogur Nafi karono makan macam tu.

Nafi teman sebangku Dollah.
Dollah ditegur Nafi karena makan seperti itu.




Torus, Nafi tak ondak lanjut makan dan manutup bokal.
Dollah maraso kocik hati.

Kemudian, Nafi tidak mau melanjutkan makan
dan menutup bekal.
Dollah merasa tidak enak hati.







Dollah mambuka bokal.
Dollah manengok isi bokal torus manutupnyo.

Dollah membuka bekal.
Dollah melihat isi bekal kemudian menutupnya.




, Dollah mambawak bokal torus
duduk di teras kelas.

Dollah membawa bekal dan
duduk di teras kelas.




Dollah malotakkan bokal dan mambasuh tangan.
Pas Dollah mambasuh tangan, ....

Dollah menaruh bekal dan mencuci tangan.
Saat Dollah mencuci tangan, ....




Prang! Bokal Dollah tajatuh dibuat kucing.

Prang! Bekal Dollah jatuh disenggol kucing.




Rimah basabur di lantai.

Butiran nasi terserak di lantai.




Dollah manyapu lantai tu.
Lantai borsih balek.

Dollah menyapu lantai itu.
Lantai kembali bersih.




Dollah lapar. Dollah pogi ka kantin mamboli roti.

Dollah lapar. Dollah pergi ke kantin membeli roti.




Esoknyo, Dollah tak mambuko bokal.

Besoknya, Dollah tidak membuka bekal.




Nafi manengok Dollah tak jadi makan.

Nafi melihat Dollah tidak makan.




Nafi mangajak Dollah makan basamo,
tapi Dollah tak ondak.

Nafi mengajak Dollah makan bersama,
tapi Dollah menolak.
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Nafi mangajari Dollah caro makan nan botul.

Nafi mengajari Dollah cara makan yang benar.




Pogang sudu pakek tangan kanan.
Makan tak boleh taburu-buru.

Pegang sendok pakai tangan kanan.
Makan tidak boleh terburu-buru.
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Ambek nasi sikit-sikit.
Ambek makanan dari jarak nan
paling dokat.

Ambil nasi sedikit demi sedikit.
Ambil makanan dari jarak yang
paling dekat.




Satolah babarapo kali mancubo, Dollah mulai biso
makan sandiri. Dollah maraso mogah botul.

Setelah beberapa kali mencoba, Dollah mulai bisa
makan sendiri. Dollah merasa senang sekali.
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Anak-anak suka membaca, apalagi buku yang mereka
baca terhubung dengan mereka. Cerita dalam buku
ini kaya dengan unsur lokalitas dan ilustrasi yang
indah. Terbitnya buku ini menandakan komitmen
penulis dan dukungan Balai Bahasa Provinsi
Sumatera Utara dalam memberikan akses bacaan
berkualitas pada anak-anak Indonesia.

Dian Kristiani (Praktisi Perbukuan)

Buku anak ini kaya akan wawasan, tradisi, dan
budaya. Kearifan lokal yang terkandung dalam cerita
ini bukan hanya untuk anak-anak Sumatera Utara,
melainkan juga untuk anak-anak negeri untuk
memehami nilai penting dalam kehidupan.

Luluk Nailufar (Penulis buku anak dan Ilustrator)
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